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INTISARI

Kemampuan musik seseorang salah satunya dapat diukur dari tingkat
kepekaan dalam mendengarkan nada dan ritme. Kemampuan mendengarkan nada dan
ritme ini dapat ditingkatkan dengan cara melakukan latihan-latihan. Metode menjadi
sarana penting untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Salah satu metode belajar
musik tersebut adalah metode Dalcroze.

Penelitian ini bertujuan mengkaji peningkatan kemampuan mendeteksi nada
dan ritme pada anak melalui metode Dalcroze. Metode penelitian yang digunakan
yakni metode eksperimen dengan pendekatan kuasi cksperimen. Subjek penelitian
terdiri dari 30 siswa kelas V SD Kanisius-Wates dan SD Kanisius Minggir, yang
berusia 9-11 tahun. Melalwi random, subjek dikelompokkan dalam kelompok
eksperimen (15 siswa)dan kelompok kentrol (15 siswa). Penelitian ini menggunakan
Metode Dalcroze sebagai variabel bebas (independent variable) dan kemampuan
mendeteksi nada dan ritme sebagai variabel tergantung (dependent variable). Teknik
analisis data yang digunakan adalah 7-tes/ dengan tingkat signifikansi 5%.

Kemampuan mendeteksi nada dan ritme dari kedua kelompok diperoleh dari
skor Aural Test yang terdiri dari-tes mendeteksi nada dan ritme. Hasil skor pretest
(subjek kelompok kontrol. = 169,53 : subjek kelompok cksperimen = 145,13) dan
hasil skor postest (subjek kelompok kontrol = 171,37 ; subjek kelompok eksperimen
=176,00). Setelah skor tersebut dji-dengan menggunakan uji # (pada pretest) dan uji
Mann-whitney (pada posttest) diperoleh hasil bahwa tidak ada peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan mendeteksi nada dan ritme pada kelompok eksperimen.
Maka, hipotesis dalam penelitian ini tidak diterima. Hal ini disebabkan karena nilai
signifikansi pada posttest , yakni 0,512 > 5%.

Kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah tidak ada
peningkatan yang signifikan pada kelompok yang mendapat perlakuan Metode
Dalcroze (kelompok eksperimen).

r

Kata kunci : Metode Dalcroze, nada dan ritme, kepekaan aural
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BAB I /

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Musik memiliki peran penting dalam kehidupan manusia. Hampir disemua
kegiatan manusia tidak lepas dari musik, Musik turut berperan dalam proses
perkembangan di dunia hiburan, pendidikan, kesehatan, dan psikologi. Dalam
layar televisi kita bisa melihat.déngan nyata peran musik yang sangat penting
untuk turut menyemarakkan acarasaeara didalamnya Begitu pula dalam bidang
keschatan, dengan berbagai hasil penelitian yang dilakukan oleh musikolog,
musik terbukti dapat dijadikan sebagai terapi kesehatan,

Musik memiliki peran penting dalam pendidikan anak. Banyak artikel yang
menyebutkan “hubungan erat antara perkembangan otak ‘dengan musik. Hasil
penelitian tentang musik dan intelegensi juga membuktikan bahwa intelegensi
sesecorang dapat ditingkatkan'dengan ~belajar musiks” Dengan diberikannya
pendidikan musik yang. tepal dapat memngkatkan-intclcgens: anak. Selain itu,
dengan bermain musik pada usia dini'dapat dijadikan sebagai media untuk melatih
koordinasi otak dengan gerakan anak.

Musik berperan dalam bidang psikologi. Kondisi psikologi seseorang dapat
dipengaruhi dengan mendengarkan musik. Musik Barok dengan tempo cepat
dipercaya dapat meningkatkan semangat kerja, dan musik klasik bertempo lambat
mampu membuat pendengar menjadi lebih rileks. Oleh karena itu sekarang terapi

musik sudah mulai banyak diminati.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Ada beberapa arti mengenai istilah musik. Salah satu arti dari kata musik
vakni musik dialami sebagai akor yang konsonan/disonan, ritme, warna suara
tertentu, karena oleh manusia tidak hanya didengar tetapi juga dinilai sebagai
bunyi kualitatif yang memuat suatu arti, musik memuat suatu arti, tapi tidak
sejelas seperti bahasa dan lambang (Prier:2009).

Pendidikan merupakan proses pemanusiaan (humanisasi) manusia muda, agar
manusia yang bersifat alami itu berkembang menjadi pribadi, berbudaya, dan
menjadi “lebih  manusiawi” (hdimanior).. Banyak asumsi masyarakat yang
mengatakan bahwa sejak lahir manusia sudah diberi kemampuan yang sesuai
dengan Kodratnya, baik dari segi kerohantan, rasionalitas, maupun moralitasnya.
Namun, dengan adanya berbagai Kejahatan yang dilakukan oleh manusia,
membuktikan bahwa kKerohanian manusiz.l perht dibina, agar mengarah pada
kebaikan. ‘Demikian dengan @ rasionalitas dan moralitas, yang keduanya
membutubkan pendidikan agar dapat terus belajar untuk menjadi lebih baik.
Pendidikan berbeda dengan mesin yang-dapat berakhir dengan menghasilkan
sesuatu. Pendidikan tidak dapat berhenti pada suatu hasil saja, karena manusia
tetap harus belajar untuk memperkembangkan hidupnya.

Pendidikan musik merupakan salah suatu media yang dapat mengembangkan
kemampuan bermusik anak. Banyaknya manfaat musik membuat kita menyadari
bahwa pendidikan musik perlu dikembangkan, demi kemajuan bidang-bidang lain
yang saling berhubungan dengan musik. Maka, pendidikan musik memiliki peran

penting terhadap perkembangan musik, untuk menghasilkan para musisi maupun

! A.Sudiarja SJ, Persoalan Filosofis dalam Pendidikan, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, hal. 4
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musikolog yang lebih baik dan memberikan inovasi mengenai strategi pemecahan
masalah dikehidupan yang akan datang,

Saat ini banyak berdiri kursus musik di Indoncsia. Scbagian besar kursus
musik bertujuan untuk mendidik siswanya agar dapat memainkan salah satu atau
lebih instrumen musik yang mercka pilih. Untuk menunjang proses belajar,
masing-masing kursus musik memiliki buku pegangan yang berisi mengenai
teknik memainkan berbagai instrumen musik,

Metode merupakan suatu cara-bergistem yang digunakan untuk mencapai
suatu tujuan. Demikian pula dengan. pendidikan. Untuk mencapai pendidikan
yang baik, dipetlukan sebuah metode. Di dunia pendidikan musik terdapat empat
metode, yakni metode Kodaly, Carl Orft, Suzuki, dan Dalcroze. Dalam metode
Kodaly, bernyapyi merupakan / pondasi dalam bermusik, 'Kodaly banyak
menggunakan - cara bernyanyi untule mengajarkan musik ‘pada anak, Dia
menggunakan symbol-simbol nada dengan gerakan tubuh.

Carl Orf adalah seorang komposer dartJerman, Unsur utama dari metodenya
yakni imitasi dan eksplerasi..Menurutnya, pengalaman musikal merupakan awal
belajar musik anak yang baik, baru Kemudian berlatih mengenal notasi dari yang
sederhana. Kemudian metode Suzuki berasal dari scorang pemain biola dari
Jepang yang bernama Shin’ichi Suzuki. Dalam metode im di awal anak-anak
belajar musik, mereka belajar dengan mendengarkan, bukan membaca notasi.
Suzuki percaya bahwa semua anak bisa memainkan musik. Sedangkan metode
Dalcroze yakni metode yang menggunakan gerakan tubuh scbagai interpreter

anak dalam menanggapi musik yang mereka dengarkan. Dalam metode ini, anak-
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anak diperdengarkan dengan musik, dan anak-anak diarahkan untuk merespon
apa yang mercka dengar dengan gerakan-gerakan yang sudah ditentukan oleh
pengajar.

Metode Dalcroze baik diterapkan pada anak usia sekolah. Anak dapat belajar
dengan mengalami langsung musik yang mercka dengar. Mereka belajar
mengidentifikasi unsur-unsur musik dengan gerakan. Improvisasi dalam metode
Dalcroze membuat materi belajar musik lebih menarik. Solfege dalam
pembelajaran musik Dalcroze akan melatih pendengaran anak menjadi lebih
baik.

Pendengaran berkaitap erat dengan musik. Kemampuan mendengar musik
sering dijadikan sebagai ukuran musikalitas seseorang. Seorang pengamat music
tidak akan bisa menjadi pengamat musik yang baik, jika dia tidak mempunyai
ketajaman pendengaran terbadap musik. Pemain music juga tidak akan mampu
memainkan musik dengan interpretasi yang baik, jika mereka tidak dapat
mendengar musik. yang ia mainkan. Oleh karena itu dalam proscs tes sckolah
musik sering kita mendengar Awral lest.” Auwral” Test adalah istilah yang
digunakan untuk tes pendengaran. Dalam tes ini kita menirukan ritme, nada,
birama yang diperdengarkan pada kita oleh pengetes atau media lain.

Beberapa metode belajar musik seperti metode Kodaly, Carl Orf, Suzuki, dan
metode Dalcroze masih jarang digunakan dalam dunia pendidikan musik di
Indonesia. Sekolah musik di Indonesia sebagian besar hanya mengarah pada
pelatihan memainkan instrumen musik dengan baik dan benar melalui notasi.

Namun, sebenarnya musik lebih dari sekedar memainkan saja, namun musik juga

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



menyangkut ekspresi, ketajaman pendengaran, dan tidak semata-mata hanya
sebatas memainkan notasi yang ada. Untuk mencapal tujuan tersebut, kita
membutuhkan metode yang tepat. Kurangnya penerapan metode belajar musik
merupakan alasan mengapa saya tertarik untuk melakukan penelitian tentang
penerapan metode Dalcroze. Selain itu, mengingat akan pentingnya pendengaran
dalam bermusik maka saya ingin mencari tahu mengenai pengaruh metode
Dalecroze terhadap peningkatan kemampuan mendeteksi nada dan ritme pada
anak. Objek penelitian ini yakm’ apak_Sckolah Dasar, karena anak-anak
merupakan cikal bakal'manusia yang masih lentur uniuk dibentuk menjadi sebaik

mungkin,

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa tiujuan, yakni:

1. Mengidentifikasi metode Dalcroze pada pendidikan anak,

2. Mengkaji peningkatan kemampuan mendetekst nada dan ritme pada anak

melalul metode Dalcroze

C. Manfaat Penelitian

7
Apabila hipotesis dalam penelitian ini terbukti, maka penelitian ini bermanfaat
untuk:

1. Menambah referensi pembaca mengenai manfaat penerapan metode Dalcroze,

2. Meningkatkan kemampuan mendeteksi nada dan ritme pada anak.
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D. Hipotesis
Ada pengaruh metode Dalcroze terhadap peningkatan kemampuan mendeteksi

nada dan ritme siswa kelas V SD Kanisius Wates Yogyakarta.

E. Tinjauan Pustaka
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Metode Dalcroze terhadap peningkatan kemampuan mendeteksi nada dan ritme.
Sesuai tujuan tersebut, penelitl perln mengetahui mengenai materi-materi dalam
metode Dalcroze, ‘Dalam buku Elsa Findlay, yang berjudul Rhvthm and
Movemeni, telah dijelaskan mengenai materi-materi dalam' pembelajaran metode
Dalcroze. Dalam buku tersebut juga dipaparkan mengenal tujuan dari metode
Dalcroze. Contoh-conteh.mengenai materi yang diajarkan dalam pembelajaran
musik juga dijelaskan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti perlu mengetahar perkembangan anak
pada subjek yang.akan diteliti.Subjek yang akan diteliti adalah anak pada usia
akhir masa kanak-kanmak, yakni usia 9-11 tahun. Seperti yang dipaparkan
Elizabeth B.Hurlock dalam bukunya yang berjudul Psikologi Perkembangan,
mengenal perkembangan khir masa kanak-kanak. Akhir masa kanak-kanak sering
dijuluki sebagai usia kreatif, dimana anak-anak memiliki kreatifititas yang tinggi,
jika mereka dibiarkan untuk berkreasi. Terdapat julukan usia bermain untuk anak
pada usia tersebut, dimana minat anak dalam bermain lebih tinggi jika disbanding

dengan masa sesudahnya.
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Pengelolaan kelas merupakan hal yang penting untuk dipelajari bagi seorang
pengajar. Dalam penyusunan modul pembelajaran Metode Dalcroze, dibutuhkan
pengetahuan mengenai psikologi anak dan cara pengelolaan kelas. Scperti yang
ditulis Sri Esti Wuryani Djiwandono, dalam bukunya yang berjudul Psikologi
Pendidikan. Buku ini memaparkan mengenai perkembangan kognitif, afektif, dan
perkembangan motorik anak Sekolah Dasar, pengelolaan kelas, dan motivasi.

Dalam proses penerapan metode Dalcroze, peneliti perlu  mengetahui
mengenai arti dari istilah-istilah-materi.musik yang akan disampaikan pada murid.
Dalam buku yang ditulis oleh George Thaddeus Yones, berjudul Music Theory,
tclah dijelaskan mengenal materi dalam musik, Buku ini menjelaskan mengenai
dasar-dasar teori' musik, termasuk mengenai definisi istilah-istilah musik.

Sebelum penelitian-ini dilakukan, peneliti menentukan metode penelitian yang
akan digunakan, Dalam hal ini peneliti menggunakan buku milik Sugiyono, yang
berjudul Metade Penelitian Kuantitatif Kualitedif dan R& L. Buku ini menjelaskan
mengenai berbagal macam mctode penclitian, /proses peneclitian kuantitatif,
metode eksperimen, penelitian kualitatif, teknik.sampling, dan tekmik analisis
data.

Pemikiran Dalcroze penting untuk mendukung proses penelitian ini.
Penyusunan modul dan pencrapannya discsuatkan dengan tujuan metode
Dalcroze. Teori mengenai metode Dalcroze diperoleh dengan menggunakan
skripsi Oriana Tio Parahita Nainggolan yang berjudul “Pengaruh Metode
Dalcroze (/iurhythmics) Terhadap Peningkatan Kreativitas Gerak Siswa Kelas 111

SD Kanisius Pugeran I Yogyakarta”, Skripsi ini berisi tentang pengaruh metode
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Dalcroze terhadap peningkatan kreativitas gerak siswa. Dalam skrips1 in1 terdapat

teori tentang Metode Dalcroze dan riwayat hidup Emile Jaques Dalcroze.

F, Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif dengan pendekatan kuasi cksperimen. Penclitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan [filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi-atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penclitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang ditentukan.”/ Sedangkan pendekatan kuasi
eksperimen merupakan pengembangan davi #rue experimental design, yang sulit
dilaksanakan. Pendekatan kuasi eksperimen mempunyai kelompok kontrol, tetapi
tidak berfungsi sepenuhnya untuk -mengontrol variabel-variabel luar yang

mempengarubi pelaksanaan eksperimen.”

= Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Alfabeta, Bandung, 2012, hal.8
3 -
Ibid, hal. 77

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



G. Sistematika Penulisan

Setelah melakukan eksperimentasi pada bahan penelitian dan mengolah data yang
diperoleh, penulis mendapatkan kerangka penulisan sebagai berikut: bab 1 berisi
latar belakang, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis, linjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan, bab Il memaparkan mengenai
Metode Dalcroze serta definusi nada dan ritme, bab 111 menjelaskan mengenai
metode penclitian yang digunakan, bab 1V menjclaskan mengenai hasil pengaruh
penerapan metode Dalcroze terhadap peningkatan kemampuan mendeteksi nada

dan ritme siswa kelas V'SD Kanisius Wates, bab V berisi kesimpulan dan saran.
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